
BABI 

PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia adalah merupakan makhluk sosial 

brma lcodratnya disamping itu juga sebagai makhluk yang bersifat individu, masing­

masing manusia harus berhadapan dengan setiap situasi yang mengelilinginya. Dan 

d3larn hubungannya dengan manusia lain setiap individu dituntut suatu sikap 

pen)esuaian diri untuk dapat keluar dari kesulitan-kcsulitan yang mungkin 

dih.adapinya. Untuk itu pentinglah bagi manusia untuk mengenai dah mengamati 

linglrungannya, lalu mengendalikannya dan memanfaatkannya, guna pemenuhan 

kebutuhan manusiawinya dan untuk mempertahankan hidupnya. 

Ketidakcocokan manusia dan ketidakinampuannya dalam mengendalikan dan 

memanfaatkan linglrungannya tersebut dapat mempengaruhi tingkah lak:u sehingga 

dapat menimbulkan gangguan-gangguan emosional dan dapat memaksa manusia itu 

melakukan suatu tindakan-tindakan yang bersifat permusuhan. 

Meningkatnya kejahatan bukan disebabkan merosotnya pegangan hidup 

dalam masyarakat. Yang sering berubah-ubah adalah silcap para penegaknya. Dan 

orang tak lagi merasa diperlakukan adil. Melihat ketidakaclilan ini, orang bisa berbuat 

nekad. Dan karenanya tidak punya pemecahan lain pilihannya melakukan tindakan 

kriminalitas. 

Tidak seorangpun manusia yang ingin menjadi manusia berdosa. Dan tidak 

ada orang yang menghendaki pribadinya tercela dilingkungan masyarakat. Namun 
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keadaan dan situasi lingkunganlah yang membuat manusia itu nekad mclalcukan apa 

yang tidak diinginkannya scbclumnya. 

Sejak Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia, 17 Agustus 1945 tcrcatat 

bcrbagai peristiwa dan pergolakan politik sampai dcngan pemberontakan­

pembcronlakan bcrscnjata, yang apabila dikaji secara mendalam mempunyai tujuan 

akh.ir untuk merobah Pancasila, scbagai dasar negara dan menggantikannya dengan 

dasar ocgara yang lain.1 Dalam kurun waktu sejarah pertumbuhan bangsa kita selama 

cnam dasawarsa mcrdcka, bangsa Indonesia mengalami baba.k sejarah dalam 

pergolakan politik. 

Berbagai cara telah dilakukan orang-<>rang yang tidak menerima kchadiran 

Pancasila, sebagai dasar negara, untuk menggulingkan dasar negara dan pemerinlahan 

negara Republik Indonesia. Diantaranya pemberontakan Madiun di tahun 1948, 

pembcrontakan DI/ TD dan lain-lain. Pcngalaman bangsa Indonesia yang paling pahit 

lldalah dcngan meletusnya Pcmbcrontakan G 30 SI PK.I tahun 1965. 

Tak kurang pula usaha-usaha ekstrim untuk mcnyclcwcngkan dan mcmutar 

balikkan idcologi ncgara Rcpublik Indonesia. Baik dengan cara memasukkan ajaran-

ajaran komonisme, marxismc-Lcnnismc ataupun ajaran-ajaran lain yang bertentangan 

dengan Pancasila. Kesemuanya itu disebabkan karena masing-masing kekuatan 

politik golongan atau kelompok di dalam masyara.kat mcmbcri arti sempit kepada 

1Cbainurr Amsyid, danSyahruddm Kalo, Pancasila Sebago/ F//Jqfa1 Bangsa dan Nl!gOTa, 
Yllli C<q>Onlion Medan, 1998, hat 27. 
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